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Temacinta seringkali ditulis dalam karya sastra. Dalam segjarah dunia telah dicatat bahwa cinta yang ideal
sudah ada dalam berbagai kesusastraan dan mitologi dunia sejak zaman kuno. Tema cinta mencapal
puncaknya pada masa gerakan kaum romantik. Konsep cinta dalam karya sastra pada suatu masa bisa
berbeda dengan masa lainnya, bahkan konsep cinta dari seorang pengarang dengan pengarang lainnya,
meskipun berasal dari tempat dan masa yang sama, karena visi mereka tentang cinta berbeda. Dalam
kesusastraan Indonesia Modern, sgjak mengenai cinta pun sudah ditulis sgjak lulu. Di antara wanita penyair
dalam Kesusastraan Indonesia Modern yang menulis tentang cinta adalah Toety Heraty. Karyanya banyak
mengundang perhatian Para kritikus.

Dari sekian banyak sgjak Toety Heraty, secara selintas, sgjak "Cintaku Tiga' dan "Balada Setengah Baya'" ,
dapat dikatakan sebagai sgjak cinta. Tetapi, untuk membuktikan bahwa kedua sajak tersebut bertemakan
cinta, perlu diadakan penelitian yang lebih jauh. Dalam tesis ini, akan dianalisis aspek struktur dan
semantiknya. Aspek struktur diperlukan untuk melihat sejauh mana peran struktur tersebut mendukung
aspek semantik, barulah kemudian dianalisis aspek semantiknya, untuk membuktikan bahwa kedua sgjak
tersebut bertemakan cinta dan untuk mengetahui pula unsur-unsur cinta apakah yang terdapat di dalamnya.

Analisisini menggunakan pendekatan struktural-dinamik atau struktural semiotik, dan beberapateori, yaitu
teori tentang struktur: klausa, kalimat, enjambemen, teori tentang semantik: isotopi, denotasi-konotasi, gaya
bahasa, dan teori tentang semiotik: gronnd, denotatum dan interpretant. Dari hasil analisis struktur dapat
disimpulkan bahwa struktur sgjak, pungtuasi, sintaksis dan enjambemen kedua sgjak tersebut sangat
berhubungan kuat dengan aspek semantiknya. Dari hasil analisis semantik dapat disimpulkan bahwa kedua
sgjak tersebut benar bertemakan cinta dan masing-masing sajak memuat unsur cinta yang berbeda, seperti
unsur: ikatan, indera, perasaan, pikiran, dan sensualitas.
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